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ABSTRAK 

Nama  : Apsari Aloatuan 

NIM  : 0150105001 

Jurusan  : Ekonomi Syariah 

Fakultas : Syariah dan Ekonomi Islam 

Judul Skripsi : Analisis Manajemen Pendistribusian Dana Zakat Pada Baitul 

Maal Hidayatullah Wara Batu Tagepe. 

Skripsi ini membahas tentang Analisis Manajemen Pendistribusian Dana 

Zakat Pada Baitul Maal Hidayatullah Wara Batu Tagepe. Adapun tujuan dalam 

penelitian ini yaitu: untuk mengetahui Sistem Manajemen Pendistribusian Dana 

Zakat Pada Baitul Maal Hidayatullah Wara Batu Tagepe nad untuk mengetahui 

Faktor Pendukung dan Penghambat Pendistribusian Dana Zakat  Pada Baitul Maal 

Hidayatullah Wara Batu Tagepe. 

Jenis penelitian yang diterapkan pada penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Adapun sumber data primer pada penelitian ini adalah data dari 

lembaga amil zakat Baitul Maal Hidayatullah, Muzzaki, dan Mustahiq yang 

dikumpulkan melalui metode wawancara, dan dokumentasi. Data yang telah 

dikumpulkan kemudian dianalisis dengan cara reduksi, penyajian dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian Analisis Manajemen Pendistribusian Dana Zakat Pada 

Baitul Maal Hidayatullah Wara Batu Tagepe Perwakilan Maluku sudah 

dilaksanakan sesuai program yang telah direncanakan, yaitu: program ekonomi, 

pendidikan, dakwah, Sosial, dan Kesehatan. Sistem Manajemen Pendistribusian 

Dana Zakat yaitu: pendistribusian dana zakat sudah sesuai dengan syariat fiqih 

yaitu disalurkan ke 8 golongan (asnaf), Baitul Maal Hidayatullah juga mempunyai 

yayasan pasantren Hidayatullah dan program terhadap pendayagunaan, dakwah, 

pendidikan, ekonomi, sosial, dan kesehatan. Adapun faktor pendukung 

pendistribusian dana zakat yaitu: sistem pembayaran  yang lebih mudah, 

aksesibillitas gedung yang mudah diakses, transportasi yang lancar, iklan dan 

promosi. Adapun penghambat pendistribusian dana zakat yaitu: minimnya sumber 

daya manusia yang berkualita, pemahaman fikih amil yang belum memadai, 

rendahnya kesadaran masyarakat, dan sistem informasi.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Transliterasi Arab-latin yang digunakan secara umum berpedoman kepada 

transliterasi ali „awdah  dengan keterangan sebagai berikut: 

A. Konsonan 

NO Arab Latin Ket No Arab Latin Ket 

 ا 1

Tidak 

dilambangka

n 

 ṭ ط 16 

t dengan 

titik di 

bawahnya 

 ẓ ظ B  17 ب 2

z dengan 

titik di 

bawahnya 

  ، ع T  18 ث 3

 ṡ ث 4

s dengan 

titik di 

atasnya 

  G غ 19

  F ف J  20 ج 5

 ḣ ح 6

h dengan 

titik di 

atasnya 

  Q ق 21

  K ك Kh  22 خ 7

  L ل D  23 د 8

 Ż ذ 9

z dengan 

titik di 

atasnya 

  M م 24

  N ى R  25 ز 10

  Z  26 ّ W ش 11

  S  27 ٍ H س 12

   ء Sy  28 ش 13

 ṣ ص 14

s dengan 

titik di 

bawahny

a 

  Y ي 29

 ḍ ض 15

d dengan 

titik di 

bawahny

a 

30    

 



xi  

 
 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal dan vokal rangkap. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

taransliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fathah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gambar Huruf 

ي  َ  Fathah dan ya Ai 

ّ  َ  Fathah wau Au 

 

Contoh: 

كٍف  : kaifa         ُْل : haula 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

َ  ا/ي  Fatahah dan alif atau ya  Ā 

  َ  Kasrah Ī   

ّ ،  َ  Dammahdan waw Ū 

 Contoh:  

:  قال    qāla                           رمى : ramā 

 yaqūlu :   يقىل                           qīla :   قيل
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D. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta Marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah t. 

b. Ta Marbutah (ة) Mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

Kalau pada suatu kata yang lain akhir katanya ta marbutah (ة) diikuti 

oleh kata yang mengunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata 

itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

زّضت الاطفا           : udah al-atfāl/ raudatul atfāl 

    al-Madī al-Munawwarah/al-Madīnatul Munawwarah : الودًت الوٌْز

 talhah : صلحت

 Catatan:  

Modifikasi  

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn 

Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Misr, Beirut, bukan Bayrut, dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Lembaga amil zakat Baitul Maal Hidayatullah merupakan 

pengelolaan zakat yang bertugas menghimpun dan menyalurkan dana 

zakat bagi para mustahiq di wilayah Provinsi Maluku baik perkotaan 

maupun pedesaan. Sebagai lembaga pengelola dana zakat, infaq, sedekah, 

dan dana kemanusiaan lainnya Baitul Maal Hidayatullah berdiri menjadi 

jembatan harmoni antara muzakki dan mustahiq, menyambungkan empati 

dalam simpul pelayanaan gratis hingga pemberdayaan. Lembaga Baitul 

Maal Hidayatullah tersebut sudah berhasil dalam menyalurkan dana zakat 

secara organisatoris di wilayah Provinsi Maluku  untuk ukuran sebuah 

lembaga yang belum lama berdiri.  

Baitul Maal Hidayatullah mendapatkan pengakuan dari kantor 

pusat sebagai lembaga amil zakat nasional harapannya apresiasi dan 

pengakuan tersebut menjadi pacuan dalam pengelolaan zakat di Provinsi 

Maluku lebih amanah, profesional, dan transparan. Kini dengan hadirnya 

Baitul Maal Hidayatullah di wilayah Provinsi Maluku kian mengukuhkan 

langkah untuk memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam penunaian 

serta mengoptimalkan dana yang terhimpun melalui program yang 

berorientasi pada kemasyarakatan umat terkhususnya Perwakilan Maluku 

Wara Batu Tagepe melalui program pendidikan, dakwah, ekonomi dan 

sosial merupakan upaya mengurangi masalah sosial dan membangun insan 

yang bermartabat dan aktivitas pemberdayaan di bangun melalui mayoritas 

kota sampai ke daerah terpencil, ratusan sekolah dan ribuan da‟i yang 
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berkiprah dalam komunitas masyarakat, juga merupakan energi untuk 

menjadi penggerak perubahan menuju masyarakat yang lebih berdaya, 

riligius, dan mulia. 

Terkait dengan disahkan UU No 23 tahun 2011 tentang 

pengelolaan zakat tentunya berpengaruh pada lembaga zakat Perwakilan 

Maluku Wara Batu Tagepe dalam melaksanakan pengelolaan. Sehubung 

dengan penulisan yang dikaji oleh penulis tentang pendistribusian dana 

zakat Perwakilan Maluku, Wara Batu Tagepe. Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2011 pasal 2 dijelaskana bahwa pengelolaan zakat berasaskan:
1
 

a) Syariat Islam 

b) Amanah 

c) Kemanfaatan 

d) Keadilan 

e) Kepastian Hukum 

f) Terintegrasi 

g) Akuntabilitas 

Prespektif adanya UU No 23 tahun 2011 pasal 2 dengan 

pengelolaan zakat di Baitul Maal Hidayatullah Wara Batu Tagepe sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, dapat diambil sebuah poin 

bahwa pengelolaan zakat di lembaga amil zakat Baitul Maal Hidayatullah 

Perwakilan Maluku telah sesuai. Hal ini dapat dilakukan oleh pengurus 

                                                             
1 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2014, Tentang Pelaksanaan 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat 
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Baitul Maal Hidayatullah karena bersifat amanah dan berhati-hati dalam 

mengelola dana zakat sehingga seluruh poin dalam UU No 23 tahun 2011 

pasal 2 ini dapat terlaksana dengan baik.
2
 

Pada tahun 2001 Mentri Agama menerbitkan SK Legalitas yang 

mengkukuhkan Baitul Maal Hidayatullah sebagai Lembaga Amil Zakat 

Nasional. Lembaga Amil Zakat Nasional Baitul Maal Hidayatullah kian 

mengkukuhkan langkah untuk memberikan kemudahan bagi masyarakat 

dalam menunaikan serta mengoptimalkan dana ZIS yang terhimpun 

melalui program yang berorientasi kepada kemaslahatan umat.
3
 

Pada tahun 2016 Baitul Maal Hidayatullah membukan Cabang di 

Provinsi Maluku, Wara Batu Tagepe kemudian mendapat legislasi dari 

pusat dengan kepala cabang dengan Bapak Ali Ikrom Tihurua, S.HI 

berbagai program keutamaannya yaitu program pendidikan, dakwah, 

ekonomi, sosial, dan kesehatan.
4
 

Berdasarkan tinjauan diatas penulis tertarik melakukan penelitian 

di Baitul Maal Hidayatullah Wara Batu Tagepe yang mempunyai beberapa 

program pendistribusian zakat yang ada didalamnya, serta berbagai 

permasalahan mengenai zakat yang muncul  baik permasalahan eksternal 

maupun internal yang akan memberikan dampak dalam hal pendistribusian 

dana zakat yang optimal. Karena Baitul Maal Hidayatullah ini telah 

mampu menyentuh sampai kepelosok desa yang belum pernah dijangkau 

                                                             
2
 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat 

3
  Mentri Agama, Menerbitkan SK Legalitas pada tahun 2011 

4
 Dokumentasi Sejarah Berdirinya Baitul Maal Hidayatullah Perwakilan Maluku, Wara 

Batu Tagepe, 30 Desember 2019 
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oleh lembaga amil zakat lain, oleh karena itu penulis kemudian tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang Analisis Manajemen 

Pendistribusian Dana Zakat Pada Biatul Maal Hidayatullah Wara 

Batu tagepe. 

B. Rumusan  Masalah 

Berdasarkan  latar  belakang  masalah  diatas  pembahasan  

penelitian  yang menjadi  pokok  bahasan  permasalahan  yaitu  sebagai  

berikut: 

1. Bagaimana  sistem  manajemen  pendistribusian  dana  zakat  pada  

Baitul  Maal  Hidayatullah  Wara  Batu  Tagepe? 

2. Apa  saja  faktor  pendukung  dan  penghambat  pendistribusian  dana  

zakat  pada  Baitul  Maal  Hidayatullah  Wara  Batu  Tagepe? 

C. Tujuan  penelitian 

Adapun  tujuan  yang  ingin  dicapai  dalam  penelitian  ini  adalah 

1. Untuk  mengetahui  bagaimana  sistem  manajemen  pendistribusian  

dana  zakat  pada  Baitul  Maal  Hidayatullah  Wara  Batu  Tagepe. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat 

pendistribusian  dana  zakat pada Baitul Maal Hidayatullah Wara Batu 

Tagepe.  

D. Manfaat  Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsi 

pemikiran dan pengetahuan bagi ilmu syariah pada umumnya dan 
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keuangan islam pada khususnya mengenai pendistribusian zakat, serta 

menjadi rujukan penelitian berikutnya. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi masyarakat, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

pemahaman tentang lembaga amil zakat dalam pendistribusian zakat. 

2. Bagi akademis, semoga hasil penelitian ini dapat membantu dalam 

menambah wawasan dan referensi keilmuan mengenai zakat. 

3. Bagi penulis, semoga penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

terhadapa Baitul Maal Hidayatullah untuk menjadi lembaga amil 

zakat yang efektiv dan efisien. 

E. Defenisi  Operasional 

1. Analisis 

Analisis merupakan cara berfikir yang berkaitan dengan 

pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, 

hubungan antara bagian dan hubungannya dengan keseluruhan.
5
 

2. Manajemen 

Manajemen adalah seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan 

penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan 

organisasi yang telah diterapkan.
6
 

 

 

                                                             
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Metode), (Bandung:Alfabeta 2015), Hlm. 

335 
6
 Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta: PT Rineka Cipta), Hlm. 215 
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3. Pendistribusian 

Kata distribusi sendiri berasal dari bahasa inggris yaitu distribute 

yang mempunyai arti pembagian atau penyaluran, secara trminologi 

distribusi berarti penyaluran, pembagian, atau pengiriman kepada 

beberapa orang atau tempat.
7
 

4. Zakat 

Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim 

atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya 

sesuai dengan syariat islam
8
 

Berdasarkan penjelasan diatas maka judul skripsi ini dapat disimpulkan 

secara keseluruhan yaitu: Analisis Manajemen Pendistribusian  Dana  Zakat  pada 

Baitul  Maal  Hidayatullah  merupakan  Lembaga  Amil  Zakat  yang  berperan  

dalam  mengelola  dan  mendistribusikan  dana  zakat  yang  akan  disalurkan  

kepada  yang  berhak  menerimanya dan  memiliki  peran  penting  terhadap  

kehidupan  yang  lebih  layak  dan  mampu  mensejahterahkan  Para  Mustahiq. 

                                                             
7
  Akhmat Mujahidin, dkk. Ekonomi Islam (Pekean Baru: Al-Mujtahadah press, 2014), 

Hlm. 100 
8
 Kementrian Agama RI, Pedoman Pemberian Izin Operasional, lembaga Amil Zakat 

(Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam, Direktorat Pemberdayaan Zakat dan Wakaf, 

2017), Hlm. 3 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

A. Tipe dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu.
1
 Jenis penelitian kualitatif sendiri merupakan 

metode penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

di alami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, motivasi, tindakan dan lain-lain, 

secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 

pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah.
2
 Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang memberikan 

gambaran situasi dan kejadian secara sistematis, utuh serta aktual, mengenai 

faktor-faktor dan sifat-sifat yang saling mempengaruhi secara alamiah. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini bertempat di Wara Batu Tagepe, Provinsi Maluku. 

C. Waktu Penelitian 

Penelitian ini mulai dilaksanakan pada tanggal 04 Desember 2019 

sampai dengan 04 Januari 2020. 

D. Sumber Data 

Menurut Moleong sumber data utama dalam penelitian kualitatif yaitu 

kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen 

                                                             
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2016), Hlm. 2 
2
 Lexy J. Moleong.Metodologi Penilitian Kualitatif. (Bandung PT. Remaja Rosdakarya, 

2014), Hlm. 6 
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dan lain-lain.
3
 Data yang dikumpulkan dalam penelitian ada dua macam yakni 

data primer dan data sekunder. 

1. Sumber Data primer 

Merupakan data yang diperoleh oleh peneliti secara langsung dari 

sumber datanya, melalui wawancara dengan subjek dan informan untuk 

menggali keterangan dan informasi mengenai Analisis Manajemen 

Pendistribusian Dana Zakat Pada Biatul Maal Hidayatullah Wara Batu 

Tagepe. 

2. Sumber Data Sekunder 

Selain sumber data primer juga diperlukan data sekunderyang 

berfungsi sebagai pelengkap atau pendukung data primer.Data sekunder 

dalam penelitian ini berupa dokumen.Dokumen yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah segala bentuk catatan tentang berbagai macam 

peristiwa atau keadaan dimasa lalu yang memiliki nilai atau arti penting 

dan dapat berfungsi sebagai data penunjang dalam penelitian ini. 

Dokumen yang dimaksud berupa foto-foto, catatan wawancara, dan 

rekaman yang digunakan sewaktu peneliti mengadakan penelitian, selain 

itu dapat juga buku-buku, arsip dan dokumen yang  terkait dengan 

penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data menurut sugiyono merupakan langkah yang 

paling strategis dalam penelitian, karena tinjauan utama dari penelitian 

                                                             
3
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2003) Hlm.. 235 
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adalah mendapat data.
4
 Menurut Sutopo  pengumpulan data dalam 

penelitian kualitatiif lebih meningkatkan makna, tidak ditentukan oleh 

kuantitasnya, tetapi lebih ditentukan oleh proses terjadinya jumlah (dalam 

bentuk angka) dan cara memandang atau perspektifnya.
5
 Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

Teknik pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan 

langsung dilapangan. Observasi yang digunakan adalah observasi yang 

tidak struktur karena pengamatan dilakukan ketika menemukan data-data 

dlapangan. Yang dibutuhkan (tanpa ditentukan terlebih dahulu). 

2. Wawancara 

Moleong mendefinisikan wawancara sebagai percakapan dengan 

maksud tertentu, yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang memberikan atas jawaban itu. Sedangkan Esterberg 

mendefinisikan wawancara sebagai pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topic tertentu. 

Teknik ini digunakan untuk menjaring data-data primer yang 

berkaitan denganfokus penelitian. wawancara yang teraplikasi dalam 

penelitian ini dilakukan secara terstruktur dengan menggunakan panduan 

wawancara. Dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah 

menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis 

                                                             
4
  Sutopo, H.B. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Surakarta: Universitas Sebelas Maret. 

2012). Hlm. 55. 
5
  Ibid., Hlm. 186-232 
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yang alternative jawabannyapun telah diisiapkan, kemudian  tape 

recorder dan catatan-catatan kecil. Dalam penelitian ini, informan yang 

akan diwawancarai yaitu 

a) LAZ BMH Wara Batu Tagepe sampel yang akan di ambil 2 

b) Muzakki 5 

c) Mustahik 5 

3. Dokumentasi 

Teknik ini digunakan untuk menghimpun berbagai data sekunder 

yang memuat informasi tertentu yang bersumber dari dokumen-dokumen 

tertulis. Dokumen biasanya berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan, biografi, peraturan, kebijakan yang berkaitan dengan 

judul penelitian yang akan diteliti pada Baitul Maal Hidayatullah Wara 

Batu Tagepe seperti arsip-arsip, dokumen tertuis dan dokumen berupa 

foto-foto dan lainnya. Dokumen berguna karena dapat memberikan latar 

belakang yang lebih luas mengnai pokok peneitian, dapat dijadikan 

bahan triangulasi untuk mengecek kesesuaian data, dan merupakan bahan 

utama dalam penelitian ini.  

F. Informan Penelitian 

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 

sesuatu situasi dan kondisi tempat penelitian.
6
 informan dalam penelitian ini 

adalah 12 orang, yang terdiri dari lembaga amil zakat, muzzaki, dan mustahiq. 

Adapun jumlah informan penelitian adalah sebagai berikiut:  

                                                             
6
 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta, Rineka Cipta: 2008), 

Hlm. 21-22 
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1. Lembaga amil zakat, lembaga amil zakat ini terdiri dari 2 orang yaitu 

Bapak Ali Ikram sebagai Kadiv Penghimpunan dan Komunikasi,
7
 dan 

Bapak Zulkarnain Kadiv SDM.
8
 

2. Muzakki, muzakki ini terdiri dari 5 orang yaitu: Ibu Ratna,
9
 Kakak La 

Jalonto Batuatas,
10

 Ibu Haj, Endang Ingratubun,
11

  Bapak Randi,
12

 dan Ibu 

Kiki.
13

 

3. Mustahiq, mustahiq ini terdiri dari 5 orang yaitu: Ibu Jubaida,
14

 Bapak 

Ode,
15

 Ibu Titin,
16

 Bapak Dayan Rumagoran,
17

 dan Ibu Vhyvhy Mauwa.
18

 

Dari informasi diatas dapat diketahui bahwa: untuk muzzaki, 

perempuan (80%) lebih banyak dari pada laki-laki (20%), sedangkan untuk 

Mustahik, Perempuan (80%) lebih banyak dari pada laki-laki (20%). 

G. Teknis Analisis Data 

Tekhnik analisis data menurut Bogdan dan Biklen adalah upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 

memilah-milah data menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, 

mencari, dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 

                                                             
7
 Wawancara, Bapak Ali Ikram (Bidang Kadiv Penghimpunan dan Komunikasih) Baitul 

Maal Hidayatullah Wara Batu Tagepe, Perwakilan Maluku 30 Desember 2019 
8
 Wawancara, Bapak Zulkarnain (Bidang Kadiv SDM) Baitul Maal Hidayatullah Wara 

Batu Tagepe, Perwakilan Maluku, 30 Desember 2019 
9
 Wawancara, Ibu Ratna (Muzakki/Donatur) 02 Januari 2020 

10
 Wawancara, Kakak La Jalonto Batuatas (Muzakki/Donatur) 02 Januari 2020 

11
 Wawancara, Ibu Haj. Endang Ingratubun (Muzakki/Donatur) 02 Januari 2020 

12
 Wawancara, Bapak Randi (Muzakki/Donatur) 01 Januari 2020 

13
 Wawancara, Ibu Kiki (Muzakki/Donatur) 02 Januari 2020 

14
 Wawancara. Ibu Jubaida (Mustahiq) 03 Januari 2020 

15
 Wawancara, Bapak Ode (Mustahiq) 03 Januari 2020 

16
 Wawancara, Ibu Titin (Mustahiq) 03 Januari 2020 

17
 Wawancara, Bapak Dayan Rumagoran (Mustahiq) 03 Januari 2020 

18
 Wawancara, Ibu Vhyvhy Mauwa (Mustahiq) 03 Januari 2020 
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Langkah selanjutnya adalah mengelolah data yang terkumpul dengan 

menganalisis data, mendeskripsikan data, serta mengambil kesimpulan. 

Menganalisis data ini menggunaan teknik analisis data kualitatif, karena data-

data yang diperoleh merupakan keterangan-keterangan. 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 

tersedia dari berbagai sumber yaitu dari wawancara, pengamatan yang telah 

dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen resmi, gambar, foto, dan 

sebagainya. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan saat 

pengumpulan data seperti yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman 

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus smpai tuntas, sehingga datanya jenuh. 

Aktivitas dalam menganalisis data kualitatif yait: 

1. Reduksi Data (Date Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambar yang lebih 

jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. Secara teknis, pada kegiatan 

reduksi data yang telah dilakukan dalam penelitian ini meliputi, perekapan 

hasil wawancara kemudian pengamatan hasil pengumpulan dokumen yang 

berhubungan dengan fokus penelitian. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data yaitu penyusunan sekumpulan informasi yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan penarikan 



44 
 

 
 

tindakan. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, hubungan antara kategori, flowchart atau 

sejenisnya. Dalam penelitian ini, secara teknis data-data akan disajikan 

dalam bentuk teks naratif, table, foto, dan bagan. 

3. Penarikan Kesimpulan (Canclusion Drawing) 

Langkah ketiga dalam analisis data menurut Miles dan Huberman 

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin 

juga tidak karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian masih 

bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada 

dilapangan. Secara teknis proses penarikan kesimpulan dalam penelitian 

ini akan dilakukan dengan cara mendiskusikan data-data hasil temuan 

dilapangan dengan teori-teori yang dimasukkan dalam bab tinjauan 

pustaka. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan  yang  telah  dilakukan  

penulis  mengenai  “Analisis  Manajemen  Pendistrinusian  Dana  Zakat  pada  

Batul  Maal  Hidayatullah  Wara Batu  Tagepe”  maka  penulis  menarik  

kesimpulan  sebagai  berikut:  

1. Sistim  manajemen  pendistrbusian  dana zakat pada Baitul Maal 

Hidayatullah Wara Batu Tagepe. 

Sistem manajemen pendistribusian yang diterapkan pada Baitul Maal 

Hidayatullah Perwakilan Maluku yaitu, melakukan penghimpunan dana 

zakat atau ziswaf, setelah melakukan pengumpulan, Baitul Maal 

Hidayatullah akan menyalurkan dana yang terkumpul untuk 

didistribusikan kepada mustahiq atau yang berhak menerima zakat dan 

sistem pendistribusian tersebut akan disalurkan kepada 8 asnaf yang telah 

ditetapkan, bukan hanya 8 asnaf itu saja tetapi kepada bagian atau 

program-program pendistribusian dana zakat yang akan tersalurkan secara 

merata kepada program-program yang telah di tetapkan. 

Adapun sistem pendistribusian dana zakat pada BMH Wara Batu 

Tagepe sebagia berikut: 

1. Pengumpulan dana zakat 
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Adapun dan yang terkumpul didapat dari dana CSR dan Pemberian dari 

Muzakki 

2. Penyaluran dan zakat 

Bukan hanya ke 8 golongan asnaf, BMH juga memiliki program 

pendistribusianyang dimana dan yang terkumpul akan tersalurkan 

kepada program-program yang berperan penting dan bisa dijadikan 

sebagai penyambung kehidupan. 

2. Faktor  pendukung  dan  penghambat  pendistribusian  dana zakat  pada  

Baitul Maal Hiadyatullah Wara  Batu  Tagepe. 

1) Faktor Pendukung 

Adapun faktor pendukung yang terdapat di Baitul Maal 

Hidayatullah Wara Batu Tagepe sebagai berikut: 

a. Sistem pembayaran yang lebih mudah 

b. Aksesibilitas gedung yang mudah diakses 

c. Iklan dan promosi 

d. Transportasi yang lancar 

2) Faktor Penghambat 

Adapun faktor penghambat pendistribusian dana zakat pada 

Baitul Maal Hidayatullah Wara Batu Tagepe sebagai berikut: 

a. Minimnya sumber daya manusia yang berkualitas 

b. Pemahaman fikih amil yang belum memadai 



73 
 

 
 

c. Rendahnya kesadaran masyarakat 

d. Sistem informasi zakat 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan mengenai “Analisis 

Manajemen  Pendistribusian  Dana  Zakat  Pada Baitul Maal Hidayatullah  

Wara Batu Tagepe” maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut :  

1. Para pengelola dana zakat Baitul Maal Hidayatullah Wara Batu Tagepe 

kurang dalam hal melakukan sosialiasasi tentang hidayatullah dana zakat 

Baitul Maal Hidayatullah Wara Batu Tagepe, agar masyarakat luar 

mengetahui keberadaan dana zakat Baitul Maal Hidaytullah Wara Batu 

Tagepe dan ingin melakukan kegiatan zakat.   

2. Para pengelola dana  zakat  Baitul Maal Hidayatullah  Wara  Batu  Tagepe  

bisa  melakukan  promosi  atau  iklan  melalui  spanduk,  surat  kabar  

atau  memberi  tahu  langsung  ke masyarakat  yang  ada,  atau  

kesekolah-sekolah  maupun  ke kampus-kampus terutama kampus islam. 

Karena kampus yang berbasis islam lebih mengutamakan ZISWAF 

karena sebagian dari agama kita. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 5.1 

 Visi dan Misi 

dalam rangka meningkatkan operasional  Baitul Maal Hidayatllah serta 

untuk mengatasi permasalahan dan tantangan yang di hadapi di masa yang 

akan datang, maka dirumuskan visi dan misi Baitul Maal Hidayatullah 

sebagai gambaran cita-cita serta harapan yang ingin diwujudkan (waktu 5 

tahun kedepan) 

1. Visi  

Menjadi lembaga amil zakat terdepan dan terpecaya dalam memberi 

pelayanan kepada umat 

2. Misi 

Menjadi lembaga amil zakat yang terdepan dalam penghimpunan  dan 

fokus dalam pemberdayaan. 

 Melaksanakan pengelolaan dana zakat, infak dan sedekah  sesuai dengan 

manajemen moderen yang transparan dan profesional 

Melakukan pemberdayaan umat meningkatkan kuantitas kualitas 

pendidikan dan dakwah. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5.2 

 Struktu Organisasi Baitul Maal Hidayatullah. 

 

 

organisasi Baitu Maal Hidayatullah  Cabang Malukku  sebagai beriut : 

Ketua  perwakilan    : Ammir Bastian 

Kadiv penghimpunan & komunikasi  : Ali Ikkramm 

a. Staf  Program 

b. Staf Digital Market 

c. Staf Layanan Donatur 

d. Staf Event 

e. Staf Jeput Zakat 

f. Staf  Program dan pemberdayaan 

Kadiv SDM     : Zulkarnain 

Kadiv keuangan    : Suprianto 

Staf  

Staf Digital Market 

 



 
 

 
 

Lampiran 5.3 

1. Gedung dan Pegawai Baitul Maal Hidayatullah Wara Batu Tagepe 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5.4 

Kegiatan Wawancara dengan Pegawai Bidang Administrasi Baitul Maal 

Hidayatullah Wara Batu  Tagepe 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran. 5.5 

Kegiatan Program Baitul Maal Hidayatullah Wara Batu  Tagepe 

a. Kegiatan Program Layanan Sosial 

 

b. Kegiatan Program Ramadhan 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5.6 

Kegiatan Wawancara dengan Muzakki dan Mustahiq 
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